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ABSTRAK

Putri Monika Sari : Penerapan Pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual,
Intelektual) pada Pembelajaran Matematika Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 4 Payakumbuh Tahun Ajaran
2012/2013

Penelitian ini dilatarbelakangi dari kenyataan di sekolah bahwa pembelgaran
matematika belum bisa memfasilitasi siswa untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi matematika. Hal ini disebabkan pendekatan pembelgaran yang belum
sesuai dengan gaya belgjar yang dimiliki siswa. Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa adalah dengan menerapkan
pendekatan pembelgaran yang sesuai dengan gaya belgjar siswa yaitu dengan
menggunakan pendekatan Somatis, Auditori, Visua, dan Intelektual (SAVI).
Pendekatan SAVI digunakan agar siswa dapat mengomunikasikan gagasannya baik
secara lisan maupun tulisan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
kemampuan komunikasi matematika siswa yang belgjar dengan pendekatan SAVI
lebih baik daripada pembelgaran konvensional. Hipotesis yang dirumuskan adalah
kemampuan komunikasi matematika siswa yang belgar dengan pendekatan SAVI
lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematika siswa yang belgjar dengan
pembelgjaran konvensional di kelas V111 SMP Negeri 4 Payakumbuh.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen. Rancangan penelitian
yang digunakan adalah Randomized Control Group Only Design. Sampel
penelitiannya adalah siswakelas V111, dan VIll,. Pengumpulan data menggunakan tes
hasil belgar berupa soa essay yang memuat kemampuan komunikas matematika.
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Uji-t’.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa
yang belgjar dengan pendekatan SAVI lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
belgjar dengan pembel gjaran konvensional padataraf signifikans 0,05.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang sangat penting sebagai
pembentuk sikap dan pola pikir. Matematika digjarkan di semua jenjang
pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga tingkat perguruan tinggi.
Program pembelgjaran pada semua jenjang pendidikan hendaknya dapat
membuat siswa mengkonsolidasikan pikiran matematika mereka melalui
komunikasi secara logis dan jelas kepada orang lain, mampu menganalisis

pikiran matematika orang lain, dan mampu menggunakan bahasa matematika

dalam menyatakan ide-ide matematika.

Hal ini juga sgalan tujuan pembelgaran matematika yang tercantum

dalam Permendiknas No0.22 Tahun 2006 yaitu :

1.

Mengacu pada tujuan di atas, pembelgaran matematika mengharapkan

setigp siswa mampu mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, dan diagram,
atau medialain untuk memperjelas keadaaan atau masal ah.
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelgari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah.



diagram atau media lain yang memperjelas keadaan atau masalah. Selama
pembelgaran di kelas sebaiknya siswa difasilitas dan dibimbing
menggunakan berbagai cara dan bentuk komunikasi, untuk mengemukakan
gagasannya baik secara lisan maupun tulisan.

Berdasarkan pengamatan di SMP Negeri 4 Payakumbuh pada tanggal 11,
12, dan 13 Februari 2013, selama proses pembelgaran berlangsung guru
menerangkan inti dari materi pelgaran matematika, kemudian diberikan
contoh soal dan selanjutnya siswa mengerjakan latihan secara mandiri.
Namun pada saat diberikan latihan, siswa tidak mampu mengerjakan soal
tersebut apalagi jika soal latihan berbeda dengan contoh soal yang diberikan
guru.

Siswa juga tampak kesulitan untuk  mengkomunikasikan ide-ide
matematika mereka dalam menyelesaikan soa. Saat diminta menjelaskan
pekerjaannya kepada temannya, siswa terlihat kesulitan  untuk
menyampaikannya secara sistematis. Siswa juga sering salah daam
menafsirkan maksud dari soal tersebut sehingga belum mampu menyajikan
solusi dari permasalahan matematika secara rinci dan benar. Siswa masih
belum lengkap dalam menyajikan pernyataan matematika baik secara gambar
dan simbol. Hal ini terlihat ketika siswa menggambarkan soal cerita untuk
menyelesaikan permasalahan matematika. Berdasarkan kenyataan ini, maka
dapat diketahui bahwa tingkat kemampuan komunikas matematika siswa

masih reatif rendah.



Rendahnya kemampuan komunikasi matematika siswa berdampak pada
ketuntasan hasil belgjar matematika siswa. Berdasarkan data yang diperoleh
dari guru matematika SMP Negeri 4 Payakumbuh yang menggar di kelas
VI, persentase ketuntasan hasil belgar matematika siswa di sekolah ini
masih tergolong rendah. Hal ini dapat diketahui dari ketuntasan siswa pada
Ulangan Harian (UH) 1 semester 1| mata pelgjaran matematika kelas VIII
SMP Negeri 4 Payakumbuh tahun pelgjaran 2012/2013 yang dapat dirinci
sebagai berikut
Tabel 1. Persentase Ketuntasan Siswa Pada UH 1 Semester |11 Mata

Pelajaran Matematika KelasVIII SMP Negeri 4 Payakumbuh
Tahun Ajaran 2012/2013

Kelas Jumlah Siswa Per sentase Siswa

(orang) yang Tuntas (%)
VIII/1 28 42,86
VI1I1/2 32 56,25
VI1I1/3 29 65,52
VII/4 30 46,67
VI1I1/5 30 63,33
VI1I1/6 33 42,42
VII/7 30 46,67
V1I1/8 30 36,67
VI1I1/9 30 36,67
Jumlah 272 48,53

Sumber : Guru Mata Pel gjaran Matematika SMP Negeri 4 Payakumbuh
Ketuntasan nilai UH | semester |1 kelas VI hanya berkisar antara 36,67
% — 65,52 %. Soal UH 1 memuat 2 soal kemampuan komunikasi matematika.
Soal yang diberikan diantaranya seperti berikut ini.
Sebuah tangga yang panjangnya 16 m bersandar pada tembok.
Jarak ujung bawah tangga terhadap tembok 7 m. Berapa tinggi

ujung atas tangga dari lantai?



Soal ini menuntut siswa untuk menyajikan solusi matematika secara rinci
dan benar. Dimulai dari menyajikan pernyataan matematika melalui gambar,
jika gambarnya benar siswa dapat menggunakan konsep pythagoras dalam
menyelesaikan soal. Namun dalam menentukan sisi miring dan sisi penyiku,
masih banyak siswa yang belum mampu menentukannya. Sehingga dalam
menggunakan konsep pythagoras pun tidak benar.

Contoh soa sdlanjutnya yaitu lukislah A ABC dimana A(2,3),

B(8,3), C(8,11). Hitunglah panjang ruas garis AB, BC, dan AC

dengan menggunakan formula jarak.

Soal ini menuntut siswa untuk dapat menyajikan pernyataan matematika
melalui gambar yang merupakan salah satu indikator dari kemampuan
komunikasi matematika. Sebagian besar siswa belum bisa melukiskan
gambar secara lengkap dan benar dan belum mempresentasikan situasi soal
dengan tepat. Dalam menggambar titik koordinat pada bidang cartesius, siswa
masih ragu-ragu menentukan titik koordinat sumbu x dan sumbu y. Hal ini
menggambarkan bahwa kemampuan komunikasi matematika siswa masih
rendah.

Setiap siswa menyerap informasi sesuai dengan gaya belgarnya masing-
masing. Jika proses pembelgjaran mendukung gaya belgar siswa tersebut,
maka akan membantu mereka dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
matematika siswa. DePorter (2000 : 7-10) mengemukakan “Ada tiga gaya
belajar yang dimiliki seseorang, yaitu gaya belgar visual, audiori, dan

kinestetik (somatis)”. Pelajar visual belajar melalui apa yang mereka lihat,



pelgjar auditori belgjar melalui apa yang mereka dengar, dan pelgar
kinestetik belgjar lewat gerakan dan sentuhan. Meer (2005 99)
menambahkan satu lagi gaya belgar intelektual. Gaya belgar intelektual
bercirikan sebagai pemikir.

Menurut Meier (2005: 34) “ Orang dapat belajar paling bak jika dia
mempunyai  varias pilihan belgar yang memungkinkannya untuk
memanfaatkan seluruh indranya dan gaya belajar yang disukainya.” Salah
satu pendekatan yang melibatkan gaya belgar siswa sehingga siswa dapat
meningkatkan kemampuan komunikas matematikanya adalah pendekatan
Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual (SAVI). Pendekatan SAVI adalah
pendekatan yang melibatkan indra pada tubuh yang mendukung
pembelgaran, belgar dengan bergerak aktif secara fisik, dengan
memanfaatkan indra sebanyak mungkin, dan membuat seluruh tubuh atau
pikiran terlibat dalam proses belgjar (Meier, 2005: 90).

Pendekatan SAVI bisa optimal jika keempat unsur SAVI ada dalam
proses pembelgaran (Meier, 2005: 100). Pendekatan SAVI menekankan
kerjasama siswa dalam proses pembelgjaran. Kerjasama bisa tercipta salah
satunya dengan pembelgaran kelompok. Siswa dibagi ke dalam kelompok.
Setiap kelompok terdiri dari siswa yang gaya belgjarnya heterogen. Siswa
diminta mengerjakan LKS secara berkelompok, dimana LKS tesebut
dirancang sesuai dengan pendekatan SAVI. Dengan adanya langkah-langkah
kerja dan gambar yang menarik di dalam LKS akan membantu siswa bekerja

membangun pemahamannya (Somatis, Visua, Intelektual). Kemampuan



komunikasi matematika siswa dapat dikembangkan selama pembelajaran
daam kelompok. Selama proses kegiatan pembelgaran itu, siswa
dimungkinkan untuk berdiskus dan mengungkapkan ide-ide yang
diperolehnya  kepada  teman sekelompoknya  dalam rangka
mengkomunikasikan pemikiran mereka kepada oarang lain (Auditori).
Mereka juga dapat belgjar untuk memahami dan mengevaluasi pemikiran
orang lain untuk membangun ide-ide baru (Intelektual).

Latihan yang siswa kerjakan akan melatih aktivitas intelektual dalam
memecahkan masalah (Intelektual). Setelah siswa mengerjakan LKS secara
berkelompok, siswa diminta untuk mempresentasikannya ke depan. Siswa
mengkomunikasikan gagasan yang diperolehnya selama berdiskusi dengan
anggota kelompok. Kelompok lain mendengarkan dan menanggapi gagasan
yang dipresentasikan kelompok terpilih sehingga siswa saling bertukar
pikiran (Audiotori). Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan konsep
yang benar. Dengan melibatkan semua alat indra siswa secara optimal,
diharapkan kemampuan komunikasi matematika siswa meningkat.

Berdasarkan uraian diatas, dilakukan penelitian yang berjudul
“Penerapan Pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan
Intelektual) pada Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VIII SMP

Negeri 4 Payakumbuh Tahun Ajaran 2012/2013”



B. Identifikas Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang,
maka diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Pembelagjaran belum berorientasi pada kegiatan siswa.
2. Kemampuan komunikasi matematika siswa masih rendah.
3. Proses pembel gjaran belum mendukung gaya belgjar siswa.
4. Persentase ketuntasan hasil belgjar matematika siswa masih relatif
rendah.
C. Batasan Masalah
Agar pendlitian yang dilaksanakan menjadi |ebih fokus, maka dipandang
perlu adanya pembatasan masalah. Dalam hal ini, penelitian difokuskan pada
kemampuan komunikasi matematika siswa.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka dalam penelitian ini dapat
dirumuskan masalah, apakah kemampuan komunikasi matematika siswa yang
belgjar dengan menggunakan pendekatan SAVI lebih bak daripada
kemampuan komunikas matematika yang belgjar dengan menggunakan
pembelgjaran konvensional di kelas VIII SMP Negeri 4 Payakumbuh.
E. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah dan kgian teoritis yang  telah
dikemukakan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan
komunikasi matematika siswa yang belgjar dengan menggunakan pendekatan

SAVI lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematika siswa yang



belgjar dengan menggunakan pembelgaran konvensional di kelas VIII SMP
Negeri 4 Payakumbuh.

F. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari pendlitian ini adalah mengetahui apakah kemampuan

komunikasi matematika siswa yang belgar dengan menggunakan pendekatan
SAVI lebih balk daripada kemampuan komunikas matematika siswa yang
belgar dengan pembelgaran konvensional di kelas VIII SMP Negeri 4
Payakumbuh dalam pembelgjaran matematika.

G. Manfaat Penelitian

Penulis mengharapkan agar hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk :

1. Menambah pengetahuan tentang alternatif pembelgaran matematika
di masa yang akan datang.

2. Proses pembelgaran yang mendukung semua gaya belgar siswa
sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika
siswa

3. Sumbangan pemikiran bagi guru matematika dalam memilih dan

menggunakan pendekatan dalam pembelgaran.



BAB ||
KERANGKA TEORI
A.Kajian Teori
1. Pembelajaran Matematika

Pembelgjaran merupakan suatu upaya menciptakan kondisi yang
memungkinkan siswa saat belgjar. Pembelgjaran menurut Suherman, dkk
(2003: 7) merupakan “Upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa
agar program belgjar tumbuh dan berkembang secara optimal”. Ini berarti
bahwa proses pembel gjaran adalah membuat atau menjadikan siswa dalam
kondis belgjar.

Menurut Nikson (dalam Muliyardi, 2003: 5) menyatakan bahwa
"Pembelgjaran matematika adalah upaya membantu siswa untuk
mengkonstruksi konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika dengan
kemampuannya sendiri melalui proses internalisasi sehingga konsep itu
terbangun kembali”. Artinya, pembelgaran lebih menekankan pada
bagaimana upaya guru untuk mendorong dan memfasilitasi siswa belgar,
bukan pada apa yang dipelgjari siswa. Siswa mengkonstruksi pengetahuan
bagi dirinya dan pengetahuan bukan hasil proses tranformasi dari guru.

Segjalan dengan pernyataan tersebut, Suherman (2003: 8) mengatakan
“Pembelgjaran adalah proses komunikasi fungsional antara siswa dengan
guru dan siswa dengan siswa dalam rangka perubahan sikap dan pola
pikir”. Pada proses pembelajaran guru berperan sebagai komunikator,

siswa sebagai komunikan dan materi yang dikomunikasikan berisi pesan
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berupa ilmu pengetahuan. Namun, dalam pembelgaran peran-peran
tersebut bisa berubah, yaitu antara guru dengan siswa dan sebaliknya, serta
antara siswa dengan siswa.

Berdasarkan pernyataan di atas pembelgjaran matematika di sekolah
memiliki peranan penting dalam segala kehidupan, diantaranya terutama
sebagal aat komunikasi, dimana komunikasi merupakan sesuatu yang
esensia dalam penyampaian pesan kepada orang lain agar pesan tersebut
bermakna. Oleh sebab itu, komunikasi matematika menjadi salah satu
kemampuan yang diharapkan dapat ditumbuhkan dalam pembelgaran
matematika.

. Komunikas Matematika

Komunikasi merupakan cara untuk mengekspresikan ide dengan kata-
kata, ssmbol, dan diagram. Melalui komunikas maka seseorang dapat
memperjelas pemikiran mereka dengan mengeluarkan atau menuliskan
katarkata, simbol, atau diagram sambil memikirkan apa yang mereka
lakukan. Berkaitan dengan ha ini, dalam pembelgaran matematika
diperlukan suatu kemampuan komunikas yang baik agar permasalahan
matematika dapat terjawab dengan jelas.

Komunikas matematika adalah suatu keterampilan penting dalam
matematika, menurut The Intended Learning Outcomes (dalam Armiati,
2009: 2), komunikasi matematis yaitu kemampuan untuk mengekspresikan
ide-ide matematika secara koheren kepada teman, guru, dan lainnya

melalui bahasa lisan dan tulisan. Ini berarti dengan adanya komunikasi
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matematika guru dapat lebih memahami kemampuan siswa dalam
menginterpretas dan mengekspresikan pemahamannya tentang konsep
yang mereka pelgari. Komunikasi dalam pendidikan matematika dapat
dikembangkan dengan cara memberi siswa berbagai kesempatan untuk
mendengar, berbicara, menulis, membaca, dan menygjikan ide-ide
matematis.

Melalui komunikas matematika, siswa dapat mengkomunikasikan
gagasan matematika yang dimilikinya. Sumarno (2010) mengatakan:

Salah satu aspek berpikir tingkat tinggi dalam matematika
adalah komunikas daam matematika atau komunikasi
matematis yang menghubungkan benda nyata, gambar dan
diagram, ke dalam ide matematika; menjelaskan ide, situasi dan
relasi matematika, secara lisan atau tulisan dengan benda nyata,
gambar, grafik, dan aljabar; menyatakan peristiwa sehari-hari ke
dalam bahasa simbol matematika; mendengar, berdiskusi, dan
menulis tentang matematika;, mencoba dengan pemahaman
suatu persentasi matematika secara tertulis, membuat argumen,
membuat konjektur, merumuskan definisi dan generalisas;
menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang
dipelgari.

Senada dengan yang disampaikan Sumarno, Shadiq (2004: 20)
menyatakan bahwa:

Banyak persoadan ataupun informasi disampaikan dengan
bahasa matematika, misalnya dengan menygjikan persoalan atau
masalah kedalam model matematika yang dapat berupa diagram,
persamaan matematika, grafik ataupun tabel.
Mengkomunikasikan gagasan dengan bahasa matematika justru
lebih praktis, sistematis, dan efisien.

Setigp siswa harus belgar matematika dengan aasan bahwa

matematika merupakan alat komunikasi yang sangat kuat, sistematis dan
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tepat karena matematika sangat erat dengan kehidupan kita. Agar situasi
ini dapat diwujudkan maka diperlukan suatu kegiatan dalam pembelgjaran
yang menunjang siswa mampu berkomunikasi dengan baik.

Menurut  Sahidin  (2009)  aktivitas guru yang  dapat
menumbuhkembangkan kemampuan komunikasi matematika siswa antara
lain:

a. Mendengarkan dan melihat dengan penuh perhatian ide-ide

siswa.

b. Menyelidiki pertanyaan dan tugas-tugas yang diberikan,
menarik hati, dan menantang siswa untuk berpikir.

c. Meminta siswa untuk merespon dan menilai ide mereka
secara lisan dan tertulis.

d. Menilai kedalaman pemahaman atau ide yang dikemukakan
siswa dalam diskusi.

e. Memutuskan kapan dan bagaimana untuk menyajikan notasi
matematika dalam bahasa matematika pada siswa.

f. Memonitor partisipasi siswa dalam diskusi, memutuskan
kapan dan bagamana untuk memotivas masing-masing
siswauntuk berpartisipasi.

Jadi guru dapat mengembangkan kemampuan komunikasi siswa dengan
mendengarkan, meminta respon, menilai, menyajikan notasi matematika,
dan memonitor siswa. Dengan berkomunikas siswa dapat meningkatkan
kosa kata, mengembangkan kemampuan berbicara, menuliskan ide-ide
secara sistematis, dan memiliki kemampuan belgjar yang lebih baik.

Senada dengan pendapat Greenes dan Schulman (dalam Armiati,
2009: 3), pentingnya komunikas karena beberagpa ha yaitu untuk
menyatakan ide melalui percakapan, tulisan, demonstrasi, dan melukiskan

secara visual dalam tipe yang berbeda; memahami, menginterpretasikan

dan mengevaluasi ide yang disgiikan dalam tulisan atau dalam bentuk
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visual; mengkonstruksi, menginterpretasi, dan mengaitkan berbagai bentuk
representasi ide dan hubungannya; membuat pengamatan dan konjekture,
merumuskan pertanyaan, membawa dan mengevaluas informas;
menghasilkan dan menyatakan argumen secara persuasif.

Menurut Depdiknas (2004: 65) indikator yang menunjukkan
kemampuan komunikasi antaralain:

a. Menygjikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis,

gambar, dan diagram.

b. Mengajukan dugaan.

c. Meakukan manipulasi matematika.

d. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan

atau bukti terhadap kebebasan solusi.

e. Menarik kessmpulan dari pernyataan.

f. Memeriksa kesahihan suatu argumen.

g. Menemukan pola/sifat dari gejala matematis untuk membuat

generaisasi.
Dari kutipan dapat diketahui bahwa siswa yang mampu berkomunikasi
adalah siswa yang dapat menyatakan kembali pengetahuannya secara
lisan, tertulis, gambar maupun diagram.

Menurut Van de Walle (2008: 5), "Cara terbaik untuk berhubungan
dengan suatu ide adalah dengan mencoba menyampaikan ide tersebut pada
orang lain.” Kemampuan komunikasi matematika merupakan suatu hal
yang sangat mendukung untuk seorang guru dalam memahami
kemampuan siswa dalam pembelgjaran matematika. Hal ini juga didukung
olen NCTM dalam Van de Walle (2008: 48) mengungkapkan bahwa tanpa
komunikasi dalam matematika, guru akan memiliki sedikit keterangan,

data, dan fakta tentang pemahaman siswa dalam melakukan proses dan

aplikasi matematika.
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Kemampuan komunikasi matematika siswa dapat dilihat ketika siswa
mulai mengkomunikasikan pemikiran matematikanya baik kepada guru
maupun kepada temannya, sesuai dengan standar komunikasi matematika
menurut Van de Walle (2008: 5) adalah sebagai berikut:

a. Mengatur dan mengembangkan pemikiran matematika

melalui komunikasi.

b. Mengkomunikasikan pemikiran matematika secara koheren

dan jelas.

c. Menganalisis dan menilai pemikiran dan strategi matematika

orang lain.

d. Menggunakan bahasa matematika untuk menyampaikan ide

dengan tepat.

Kesimpulan dari kutipan diatas, dalam pembelgaran matematika
siswa harus diupayakan mampu untuk mengkomunikasikan ide dan
pemahamannya. Dengan komunikasi matematika ini guru dapat mengukur
sgauh mana pemahaman siswa terhadap suatu materi. Kemampuan
komunikasi matematika siswa merupakan salah satu penentu apakah siswa
sudah paham terhadap konsep-konsep matematika yang telah dipelgjari
selama proses pembelgaran. Komunikasi matematika ini bukan hanya
menyatakan ide tetapi siswa juga bisa menjelaskan, menggambarkan,
mendengar, menanyakan, klarifikasi, bekerja sama dan akhirnya bisa
melaporkan apa yang telah diperolehnya. Ha inilah yang akan
dikembangkan dengan penerapan pendekatan SAVI.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, indikator kemampuan
komunikasi matematika yang digunakan pada penelitian ini adalah:

a.  Menygikan pernyataan matematika melalui gambar.

b. Menjelaskan strategi penyel esaian suatu masalah matematika.
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c. Memeriksakesahihan suatu argumen.
d. Menygikan solusi dari permasalahan matematika secara rinci dan
benar.
3. Pendekatan SAVI

Pendekatan Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektua (SAVI)
merupakan bagian dari Accelerated Learning dimana tujuan utamanya
adalah hasil yang dicapai bukan metode yang digunakan. Pendekatan SAVI
sgjalan dengan gerakan Accelerated Learning (AL), maka prinsipnya juga
sgjalan dengan AL. Pendekatan ini lebih menekankan belgar berdasarkan
aktivitas berarti bergerak aktif secara fisk ketika belgar dengan
memanfaatkan indra sebanyak mungkin, dan membuat seluruh
tubuh/pikiran terlibat dalam proses belgjar (Meier, 2005: 90).

Pembelgjaran tidak otomatis meningkat dengan menugaskan orang
berdiri dan bergerak kesana kemari. Akan tetapi, menggabungkan gerakan
fiskk dengan aktivitas intelektual dan penggunaan semua indra dapat
berpengaruh pada pembelgjaran. Pendekatan SAVI menganut aliran ilmu
kognitif modern yang menyatakan belgjar yang paling bak adalah
melibatkan emosi, seluruh tubuh, semua indera, dan segenap kedalaman
serta keluasan pribadi, menghormati gaya belgjar individu lain dengan
menyadari bahwa orang belgjar dengan cara-cara yang berbeda.

DePorter (2002: 84—85) mengemukakan tiga modalitas belgjar yang
dimiliki seseorang. Ketiga modalitas tersebut adalah modalitas visual,

modalitas auditori, dan modalitas kinestetik (somatis). Pelgjar visual
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belgjar melalui apa yang mereka lihat, pelgjar auditori belgjar melalui apa
yang mereka dengar, dan pelgar kinestetik belgjar lewat gerak dan
sentuhan.

Meier (2005: 99) menambahkan satu lagi gaya belgar intelektual.
Gaya belgar intelektual bercirikan sebagai pemikir. Pembelgar
menggunakan kecerdasan untuk merenungkan suatu pengalaman dan
menciptakan hubungan, makna, rencana, dan nila dari pengalaman
tersebut. “Intelektual” adalah bagian diri yang merenung, mencipta,
memecahkan masalah, dan membangun makna. ltulah sarana yang
digunakan pikiran untuk mengubah pengalaman menjadi pengetahuan,
pengetahuan menjadi pemahaman, dan pemahaman menjadi kearifan.

Dari beberapa gaya belgar tersebut di atas maka terbentuklah
pendekatan SAVI. Unsur-unsur pendekatan SAVI adalah Somatis,
Auditori, Visual, dan Intelektual. Jika keempat unsur SAVI ada dalam
setiap pembel g aran, maka siswa dapat belgjar secara optimal.

“Somatis” berasal dari bahasa Yunani yang berarti tubuh-soma.
Menurut Meier (2005: 92), belgar somatis berarti belgar dengan indra
peraba, kinestetik, praktismelibatkan fisk dan menggunakan serta
menggerakkan tubuh sewaktu belgjar. Namun, dalam pembelgaran di
sekolah pada umumnya terdapat pemisahan antara tubuh dan pikiran,
sehingga yang berlaku adalah ”duduk manis, jangan bergerak, dan tutup
mulut”, karena beberapa guru di sekolah masih menggunakan paradigma

lama yaitu belgar hanya melibatkan otak sgja. Kini, pemisahan tubuh dan
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pikiran dalam belgjar mengalami tantangan serius, karena penelitian
neurologi menemukan bahwa ”pikiran tersebar di seluruh tubuh” atau pada
intinya, tubuh adalah pikiran, dan pikiran adalah tubuh.. Jadi, dengan
menghalangi pembelgjar somatis menggunakan tubuh mereka sepenuhnya
dalam belgar, berarti menghalangi fungsi pikiran mereka sepenuhnya.

Menurut Meier (2005: 94) siswa dapat bergerak ketika mereka
melakukan kegiatan sebagai berikut :

a. Membuat model dalam suatu proses atau prosedur.

b. Secara fisk menggerakan berbagai komponen dalam suatu
proses atau sistem.

c. Menciptakan piktogram dan periferalnya.

d. Memeragakan suatu proses, sistem, atau seperangkat konsep.

e. Mendapatkan pengalaman lalu menceritakannya dan
merefleksikannya.

f. Melengkapi suatu proyek yang memerlukan kegiatan fisik.

0. Menjalankan pelatihan belgar aktif (simulasi, permainan
belgjar dan lain-lain).

h. Melakukan kajian lapangan. Lau tulis, gambar, dan
bicarakan tentang apa yang dipelgjari.

i. Mewawancarai orang-orang di luar kelas.

j. Daam tim, menciptakan pelatihan pembelgaran aktif bagi
seluruh kelas.

“Auditori” berarti belgjar dengan melibatkan pendengaran. Menurut
Meier (2005: 95), pikiran auditori lebih kuat daripada yang kita sadari.
Telinga terus menerus menangkap dan menyimpan informas auditori,
bahkan tanpa disadari. Ketika membuat suara sendiri dengan berbicara,
beberapa area penting di otak menjadi aktif.

Guru dapat merancang pembelgjaran matematika ynag menarik
saluran auditori dengan melakukan tindakan seperti menggjak siswa

membicarakan materi apa yang sedang dipelgjari dan siswa diminta untuk
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mengungkapkan atas informasi yang telah didengarkan dari penjelasan
gurul.

Menurut Meier (2005: 96) gagasan awa untuk meningkatkan
penggunaan sarana Auditori dalam belgjar adalah sebagai berikut :

a. Ajaklah pembelgjar membaca keras-keras materi dari buku

panduan dan layar komputer.

b. Ceritakanlah  kisah-kissh yang mengandung materi
pembelgaran yang terkandung dalam buku pembelgaran
yang dibaca mereka.

c. Mintalah pembelgar berpasang-pasangan memperbincangkan
secara terperinci apa yang mereka baru saja mereka pelgjari
dan bagamana mereka akan menerapkanya Mintalah
pembelgjar mempraktikkan suatu keterampilan  atau
memperagakan suatu fungsi sambil mengucapkan secara
singkat dan terperinci apa yang sedang mereka kerjakan.

d. Ajaklah pembelgjar membuat sgak atau hafalan dari yang
mereka pelgjari.

e. Mintalah pembelgar berkelompok dan bicara nonstop saat
sedang menyusun pemecahan masalah atau membuat rencana
jangka panjang.

Menurut Meier (2005: 97) “Visual” berarti belgar dengan melibatkan
penglihatan. Ketajaman visual, meskipun lebih menonjol pada sebagian
orang, sangat kuat dalam diri setiap orang. Alasannya adalah bahwa di
dalam otak terdapat lebih banyak perangkat untuk memproses informasi
visual daripada semua indra yang lain. Setiap orang (terutama pembelgjar
visual) lebih mudah belgar jika dapat melihat apa yang sedang
dibicarakan. Pembelgar visua belgar paing bak jika mereka dapat
melihat contoh dari dunia nyata, diagram, peta gagasan, ikon, gambar, dan
gambaran dari segala macam hal ketika sedang belgar. Kadang-kadang
mereka dapat belgar lebih bak lagi jika mereka menciptakan peta

gagasan, diagram, ikon, dan citra mereka sendiri dari ha yang sedang
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dipelgari. Teknik lain yang bisa dilakukan semua orang, terutama orang-
orang dengan keterampilan visual yang kuat, adalah meminta mereka
mengamati situasi dunia nyata lalu memikirkan serta membicarakan situasi
itu, menggambarkan proses, prinsip, atau makna yang dicontohkan.

“Intelektual” menunjukkan apa yang dilakukan pembelgar dalam
pikiran mereka secara internal ketika mereka menggunakan kecerdasan
untuk merenungkan suatu pengal aman dan menciptakan hubungan, makna,
rencana, dan nilai dari pengalaman tersebut. Intelektual adalah bagian dari
yang merenung, mencipta, memecahkan masalah, dan membangun makna.
Intelektual adalah pencipta makna dalam pikiran, sarana yang digunakan
manusia untuk berpikir, menyatukan pengalaman, menciptakan jaringan
saraf baru, dan belgjar (Meier, 2005: 99).

Menurut Meier (2005: 100) aspek intelektual dalam belgar akan
terlatih jika guru mengajak siswaterlibat dalam aktivitas seperti berikut :
Memecahkan masalah.

Menganalisis pengalaman.

Mengerjakan perencanaan strategis.
Memilih gagasan kreatif.

Mencari dan menyaring informasi.
Merumuskan pertanyaan.

Menciptakan model mental.

Menerapkan gagasan baru pada pekerjaan.

Menciptakan makna pribadi.
Meramalkan implikasi suatu gagasan.

o Se@Tho a0 o

Pembelgaran SAVI akan tercapa dan sesua dengan tujuan yang
diharapkan jika empat tahap berikut dilaksanakan dengan baik. Empat
tahapan tersebut yaitu tahap persigpan, tahap penyampaian, tahap

pelatihan, dan tahap penampilan hasil (Meer, 2005: 103).
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Pada tahap persiapan guru membangkitkan minat siswa, memberikan

perasaan positif mengenai pengalaman belgar yang akan datang, dan

menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belgjar. Secara spesifik

meliputi hal sebagai berikut :

a

b.

—ERTTSQ@ Mo a0

Memberikan sugesti positif.

Memberikan pernyataan yang memberi manfaat kepada
siswa.

Memberikan tujuan yang jelas dan bermakna.
Membangkitkan rasaingin tahu.

Menciptakan lingkungan fisik yang positif.

Menciptakan lingkungan emosional yang positif.
Menciptakan lingkungan sosial yang positif.

Menenangkan rasa takut.

Menyingkirkan hambatan-hambatan bel gjar.

Banyak bertanya dan mengemukakan berbagai masalah.
Merangsang rasaingin tahu siswa.

Mengajak pembelgar terlibat penuh sgjak awal (Meier, 2005:
106).

Pada tahap penyampaian guru membantu siswa menemukan materi

belgar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan,

melibatkan pancaindra, dan cocok untuk semua gaya belgar. Hal yang

dapat dilakukan guru adalah berikut :

SO0 T

Uji coba kolaboratif dan berbagi pengetahuan.
Pengamatan fenomena dunia nyata.

Pelibatan seluruh otak dan seluruh tubuh.

Presentasi interaktif.

Grafik dan sarana yang presentasi berwarna-warni.
Aneka macam cara untuk disesuaikan dengan seluruh gaya
belgjar.

Proyek belgjar berdasar kemitraan dan berdasar tim.
Latihan menemukan (sendiri, berpasangan, berkel ompok).
Pengalaman belgjar di dunia nyata yang kontekstual.
Pelatihan memecahkan masalah (Meier, 2005:107).
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Pada tahap pelatihan guru membantu siswa mengintegrasikan dan

menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagal cara

Secara spesifik, yang dilakukan guru adalah sebagai berikut :

a. Aktivitas pemrosesan siswa.

b.

XTI TQ@ oo

Usaha aktif atau umpan balik atau renungan atau usaha
kembali.

Simulasi dunia-nyata.

Permainan dalam belgjar.

Pelatihan aksi pembelgjaran.

Aktivitas pemecahan masalah.

Refleksi dan artikulasi individul.

Dialog berpasangan atau berkel ompok.
Pengajaran dan tinjauan kolaboratif.
Aktivitas praktis membangun keterampilan.
Mengajar balik (Meier, 2002: 107—108).

Pada tahap penampilan hasil guru membantu siswa menerapkan dan

memperluas pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada pekerjaan

sehingga hasil belgar akan melekat dan penampilan hasil akan terus

meningkat. Hal yang dapat dilakukan guru adalah sebagai berikut :

a. Penerapan dunia nyata dalam waktu yang segera.
b. Penciptaan dan pelaksanaan rencana aksi.

C.
d.

Aktivitas penguatan penerapan.
Materi penguatan pascasesi.

e. Pelatihan terus menerus.

f.
g.

Umpan balik dan evaluasi kinerja.
Aktivitas dukungan kawan (Meier, 2002: 108).

Daam penelitian ini tahap-tahap pembelgaran dengan menggunaan

pendekatan SAV| adalah sebagai berikut :

a. Tahap persiapan (Pendahuluan)

Tahap persigpan berkaitan dengan dengan mempersigpkan peserta

didik untuk belgar. Ini adalah langkah penting dalam belgar. Tanpa

itu pembelgjaran akan lambat dan bahkan bisa berhenti sama sekali.
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Tujuan tahap persiapan adalah menimbulkan minat para peserta didik,
menciptakan peserta didik aktif yang tergugah unntuk berpikir,
belgjar, mencipta, dan tumbuh, mengajak peserta didik untuk masuk
ke dalam komunitas belgjar, dan menyingkirkan rintangan belgar,
seperti tidak merasakan manfaat pribadi, tidak peduli dan benci pada
topik pelgaran, merasa sangat bosan dan lain sebagainya.

Tahap penyampaian (Kegiatan Inti)

Tahap penyampaian dalam siklus pembelgaran dimaksudkan untuk
mempertemukan peserta didik dengan materi belgjar yang mengawali
proses belgjar secara positif dan menarik. Peserta didik secara aktif
terlibat dalam menciptakan pengetahuan di setiap langkahnya. Tujuan
tahap penyampaian adalah menemukan materi belgjar baru dengan
cara yang menarik, menyenangkan, relevan, melibatkan panca indra,
dan cocok untuk semua gaya belgar. Kegiatan yang cocok untuk
semua gaya belgar yaitu melakukan percobaan dengan bantuan LKS
dan alat peraga sehingga menemukan pengetahuan baru (Somatis,
Visual, dan Intelektual). Hal tersebut dilakukan secara berkelompok
sehingga siswa dapat mengkomunikasikan gagasannya dalam
memecahkan masalah matematika (Auditori).

Tahap pelatihan (Kegiatan Inti)

Pada tahap ini guru mengajak peserta didik berfikir, berkata, berbuat,
menemukan pengetahuan baru dengan cara membantu mereka

memadukan pengetahuan, makna dan keterampilan yang sudah
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mereka miliki sebelumnya. Peserta didik diminta untuk duduk
berkelompok, mendiskusikan secara bersama masalah yang ada
sehingga diperoleh pemahaman yang baru (Auditori). Kemudian
meminta siswa mengerjakan latihan secaraindividu (Intelektual).
d. Tahap penampilan hasil (Penutup)
Belgjar adalah proses mengubah pengalaman menjadi pengetahuan,
pengetahuan menjadi pemahaman, pemahaman menjadi kearifan, dan
kearifan menjadi tindakan. Tujuannya adalah membantu peserta didik
menerapkan dan mengembangkan pengetahuan serta keterampilan
baru mereka pada pekerjaan sehingga pembelgjaran tetap melekat dan
prestas terus meningkat. Hal yang dapat dilakukan yaitu
mempresentasikan dan merangkum hasil pelgjaran (Auditori).
Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa untuk menciptakan suatu
proses pembelgjaran yang membuat siswa aktif dalam belgar adalah
pembelgjaran yang banyak melibatkan organ tubuh siswa dalam belgjar,
pembelgjaran yang tidak memisahkan tubuh dan pikiran dalam belgar
seperti yang banyak dilakukan dalam proses pembelgaran selama ini.
Dengan pendekatan SAVI guru dapat mendukung gaya belgjar siswa yang
beranekaragam dalam belgjar.
B. Penedlitian yang Relevan
Penelitian relevan yang mendasari munculnya ide penelitian ini
dilakukan oleh Gustina (2009) dengan judul “Penerapan Pendekatan SAVI

(Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual) dengan Penelitian Portofolio
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dalam Pembelgaran Matematika di Kelas XI A 4 SMAN 1 Painan Tahun
Pelajaran  2008/2009”. Hasil penelitian menyatakan bahwa terjadi
peningkatan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelgaran yaitu : bekerja,
bertanya, menjawab, mendengar, memperhatikan, menggambar dan menulis
hasil diskusi, membuat PR dan latihan, serta membuat kesimpulan.

Perbedaannya terletak pada jenis penelitiannya, tempat dan tahap
pel aksanaannya. Jenis penelitian pada penelitian ini adalah kuasi eksperimen.
Tempat penelitian di kelas VIII SMP Negeri 4 Payakumbuh. Kemudian pada
tahap pelaksanaannya Gustina menugaskan siswa untuk membuat portofolio,
sedangkan pada penelitian ini siswa mengerjakan LKS sehingga dapat
mengkomunikasikan gagasannya dalam memecahkan masalah secara
berkelompok. Gustina memfokuskan pada aktivitas siswa dalam kegiatan
pembelgjaran, sedangkan pada penelitian ini memfokuskan pada kemampuan
komunikasi matematika siswa.

Selain itu penelitian Purnama Ramelan dengan judul “Penerapan Model
Pembelgjaran Interaktif dan Kaitannya dengan Kemampuan Komunikas
Matematis Siswa SMP Negeri 1 Tanjung Raya kabupaten Agam Tahun
Ajaran 2011/2012”. Hasil yang diperoleh yaitu kemampuan komunikasi
matematis siswa yang belgjar dengan model pembelgjaran interaktif lebih
baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang belgar dengan
pembelgaran konvensional di kelas VIII SMP Negeri 1 Tanjung Raya
Penelitian yang dilakukan Purnama Ramelan untuk melihat kemampuan

komunikasi matematis siswa dan juga dilakukan dengan menggunakan LKS
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dan settingan belgjarnya juga secara berkelompok. Adapun beda antara
penelitian Purnama Ramelan dengan peneliti adalah dari segi strategi atau
pendekatan yang diambil, dimana peneliti menggunakan pendekatan SAVI.
Kerangka Konseptual

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang sangat penting sebagai
pembentuk sikap dan pola pikir. Dengan mempelgari matematika seseorang
dibiasakan untuk berpikir logis, andlitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
memiliki kemampuan dalam memecahkan suatu permasalahan baik dalam
bidang matematika, bidang ilmu lainnya, maupun kehidupan sehari-hari.
Salah satu kemampuan siswa yang berperan penting adalah kemampuan
komunikasi matematika siswa. Kesulitan siswa untuk mengkomunikasikan
ide-ide matematika mereka dalam memecahkan masalah adalah salah satu
indikasi masih rendahnya kemampuan komunikasi matematika siswa kelas
VIII SMP Negeri 4 Payakumbuh. Selain itu setiap siswa memiliki gaya
belajar masing-masing. Oleh karena itu guru perlu menggunakan pendekatan
yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika siswa sesual
dengan gaya belgjar siswa masing-masing.

Dalam memilih pendekatan pembelgaran guru harus dapat membuat
siswa berpartisipasi aktif dalam pembelgjaran atau lebih dikenal dengan
student-oriented. Pendekatan SAVI (Somatis, Auditori, Visua, dan
Intelektual) merupakan salah satu pendekatan yang menekankan pada

keaktifan indra yang dimiliki siswa.
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Pendekatan SAVI merupakan gabungan aktivitas fisik dan aktivitas
intelektual. Somatis berarti siswa belgjar dengan bergerak dan berbuat. Hal
ini terlihat saat mereka memperagakan suatu konsep dan membuat model atau
prosedur. Aktivitas ini dapat mengukur kemampuan komunikasi matematika
siswa dalam menyajikan pernyataan matematika secara tertulis dan gambar.
Auditori berarti siswa belgar dengan berbicara dan mendengar. Siswa
melakukan diskusi kelompok atau melakukan presentas di depan kelas
Melalui aktivitas ini dapat diukur kemampuan komunikasi matematika siswa
secara lisan dan menjelaskan strategi penyelesaian suatu masalah matematika.
Visual berarti siswa belgar dengan mengamati dan menggambarkan.
Aktivitas ini dapat mengukur kemampuan komunikasi matematika siswa
dalam menygjikan pernyataan matematika dalam gambar. Intelektual berarti
siswa belgjar dengan memecahkan masalah dan membuat kesimpulan dalam
pembelgaran matematika. Aktivitas ini dapat mengukur kemampuan
komunikasi matematika siswa dalam memeriksa kesahihan suatu argumen
dan menyagjikan solusi dari permasal ahan matematika secararinci dan benar.

Dalam pendekatan SAVI siswa belgar dengan berbuat, mencatat,
mendengarkan, melakukan percobaan, menyel esaikan permasalahan yang ada
pada LK S dengan bantuan alat peraga, mengkomunikasikan gagasannya, dan
mengerjakan soal-soa yang memuat indikator kemampuan komunikasi
matematika. Sehingga diharapkan dengan penerapan pendekatan SAVI,

kemampuan komunikasi matematika siswa dapat ditingkatkan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penditian, dapat diambil kesmpulan bahwa
kemampuan komunikass matematika siswa yang belgar dengan
menggunakan pendekatan Somatis, Auditori, Visua dan Intelektua (SAVI)
lebih  bailk daripada kemampuan komunikas matematika siswa yang
belgjar dengan pembelgaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan
saran sebagai berikut :

1. Untuk guru mata pelgjaran matematika, dapat menerapkan pendekatan
SAVI sebagal salah satu alternatif pembel gjaran matematika.

2. Bagi pendliti lain yang tertarik, diharapkan dalam membentuk anggota
kelompok tidak hanya memperhatikan gaya belgjar siswa sgja, tapi juga
kemampuan akademik dan jenis kelamin agar proses pembelajaran dapat

berjalan dengan lancar.
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